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ABSTRAK - Jasa pengiriman merupakan salah satu bentuk usaha untuk melayani pada bidang jasa pelayanan
pengiriman, yang dalam hal ini adalah pengiriman barang. Pada masa saat ini banyak masyarakat dalam hal pengiriman
barang sudah menggunakan jasa pengiriman. Dari mulai jual beli online sampai dengan hanya sekedar untuk mengirim
barang atau kirim paket surat menyurat (berkas). Oleh karena itu peneliti bermaksud menganalisis menentukan jasa
pengiriman terbaik menggunakan metode WASPAS. Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS)
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menimalisir kecacatan dari suatu hasil dalam pencarian hasil untuk
mengetahui nilai tertinggi dan terkecil. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa kriteria diantaranya adalah
harga, pelayanan, kecepatan, keamanan dan banyaknya kantor cabang. Alternatif dalam penelitian ini adalah, JNE, J&T,
TIKI, POS, dan Si Cepat. Dari perhitungan tersebut didapatlah hasil dari analisis menentukan jasa pengiriman terbaik
menggunakan metode WASPAS adalah sebagai berikut: 1. JNE mendapatkan nilai sebesar 6.0144, 2. J&T mendapatkan
nilai sebesar 6.0117, 3. TIKI mendapatkan nilai sebesar 5.5871, 4. POS mendapatkan nilai sebesar 4.8253, 5. Si Cepat

mendapatkan nilai sebesar 5.1253.
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1. PENDAHULUAN

Bertumbuhnya penggunaan internet dikalangan
masyarakat, pembelian secara onlinepun semakin
meningkat. Dalam pembelian online dalam pengiriman
barang menggunakan dua cara yaitu dengan cara
manual atau penjual bertemu langsung dengan pembeli
dan pengiriman barang menggunakan jasa pengiriman.
Jasa pengiriman merupakan suatu perusahaan yang
bergerak dalam pengiriman barang. Pemilihan jasa
pengiriman dalam mengirim barang saat ini sangat
banyak digunakan oleh masyarakat, terutama yang
sering melakukan pembelian secara online. Tidak
dipungkiri bahwasannya pada masa pamdemi saat ini,
pembelian atau penjualan secara online sangat banyak,
dan sudah merambah sampai dengan masyarakat
dipedalaman. Dengan hal itu banyak pula perusahaan
jasa pengiriman yang memberikan harga, pelayanan,
kecepatan dan keamanan yang cukup baik. Oleh
karena itu masyarakat cukup kesulitan dalam memilih
jasa pengiriman yang terbaik, karena antara jasa
pengiriman satu dengan yang lainnya hampir sama
dalam memberikan pelayanannya kepada masyarakat.
Dari permasalahan tersebut, maka penulis merasa
perlu untuk melakukan penelitian dalam menganalisis
penentuan jasa pengiriman terbaik menggunakan
metode Weight Aggregated Sum  Product  Assesment
(WASPAS). Didalam penelitian tersebut menggunakan
beberapa kriteria diantaranya adalah harga, pelayanan,
kecepatan, keamanan dan banyaknya kantor cabang.
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Alternative dalam penelitian ini adalah JNE, J&T,
TIKI, POS dan Si Cepat.

2. DASAR TEORI
A. Jasa dan Pengiriman

Jasa merupakan salah satu kegiatan manusia dalam
sebuah badan usaha yang dapat mengurangi beban
orang dan pada intinya tidak adanya wujud serta tidak
menghasilkan bentuk kepemilikan suatu apapun.
Produksi dari jasa tersebut merupakan suatu hasil
produk dan tidak berkaitan dengan produksi secara
fisik ataupun tidak. Dari definisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa jasa merupakan suatu kegiatan
manusia yang dapat membantu orang lain untuk
mengurangi beban orang tersebut serta jasa terebut
tidak berwujud dan dapat memberikan manfaat bagi
orang lain serta tidak terkait oleh pihak manapun [1].

Pengiriman adalah pengangkutan barang karena
menjamurnya  transaksi  online, menggunakan
pengiriman berdasarkan arti sebelumnya merupakan
aktivitas perpindahan pindah tangan kepemilikan suatu
barang atau jasa. aktivitas pengiriman membuat arus
saluran pemasaran atau arus saluran pengiriman.
Distributor merupakan orang yang melakukan
aktivitas pengiriman. Distributor memiliki tugas
menghubungkan antara aktivitas produksi dan
konsumsi [2].
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Jasa pengiriman barang merupakan salah satu bentuk
usaha yang mengurangi beban orang lain dalam
pengantaran suatu benda atau jasa atau seluruh
aktivitas  yang diinginkan  orang lain  untuk
terlaksananya  pengiriman  barang  atau  jasa,
pengangkutan dan penerimaan barang dan untuk itu
digunakannya multimodal trasport baik darat, laut dan
udara. Suyono dalam [3].

B. Pelayanan

Pelayanan merupakan sebuah aktivitas yang dapat
diberikan kepada satu pihak kepada pihak lain, yang
pada dasarnya tak berwujud dan tak menghasilkan
kepemilikan apapun. Pelayanan adalah terpenuhinya
kepentingan konsumen untuk terciptanya suatu
kepuasa di konsumen itu sendiri. Kotler juga
mengatakan bahwa pelayanan tersebut bisa terjadi di
saat adanya transaksi atau belum adanya transaksi [4].

C. Weight Aggregated Sum Product
Assessment

Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS)
adalah mencari prioritas pilihan alternatif yang paling
sesuai dengan menggunakan pembobotan. Penerapan
metode WASPAS merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk menimalisir kecacatan dari suatu hasil
dalam pencarian hasil untuk mengetahui nilai tertinggi
dan terkecil. Dengan metode WASPAS, kriteria
kombinasi optimum dicari berdasarkan dua kriteria
optimum.  Kiriteria  kesatu  yang  maksimal,
keteracapaian kriteria dengan rata-rata terbagi rata
dengan metode WSM. Ini adalah pendekatan yang
familiar serta diambil yang digunakan pada MCDM
yang digunakan untuk mengevaluasi beberapa
alternatif dalam beberapa kriteria keputusan [5].

3. METODOLOGI

A. Pengumpulan Data

Dalam analisis penelitian ini pengumpulan data
diselesaikan dengan beberapa metode diantaranya
sebagai berikut:

1)  Observasi
Observasi (pengamatan) adalah sebuah aktivitas
pengamatan langsung pada obyek penelitian yang
dilakukan di tempat pengiriman barang oleh
penulis.
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2)  Interview
Interview (metode wawancara) merupakan suatu
proses untuk mendapatkan informasi yang
bertujuan untuk penelitian dengan cara tanya
jawab koresponden dan ekspedisi.

3)  Studi Pustaka
Metode Studi Pustaka merupakan sebuah
metode pengumpulan data dengan menggunakan
catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada
keterakitannya dengan permasalahn yang diteliti

(6]
B. Metode WASPAS

Penelitian ini peneliti menggunakan metode WASPAS.
metode terebut yang digunakan karena, metode
tersebut sangat tepat untuk menentukan prioritas pada
pilihan alternatif yang sangat relevan dengan
pembobotan yang digunakan. Untuk mengkalkulasi
hasil dan menuliskan hasil dari permasalahan yang
terdapat dalam penelitian ini.

Tahapan pada prosedur perhitungan menerapkan
metode WASPAS, yaitu:

1)  Membuat satu matriks
X11 X12 . X1n
X21 X22 . X2n

x = M

Xm1 Xm2 . Xmn

2)  Mengadakan normalisasi tersebut untuk matrik x
. . —. Min ixij
Kriteria Cost xij = ———=
xl-j
. —. _ Xjj
Kriteria Benefit xij = - @)
Max LxXjj

3)  Mencati hasil nilai Qi

Qi = 055", xijw + 0,5 [T, (xi)* 4)

Keterangan: Qi =Nilai dari Q ke i. x;;= Perkalian nilai
X;; dengan bobot (w). 0,5 = Ketetapan.

Alternatif optimum adalah salah satu alternatif yang
memiliki nilai Qi teratas [7].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Alternatif dan kriteria yang digunakan pada penelitian
analisis menentukan jasa  pengiriman  terbaik
menggunakan metode adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Tabel Alternatif

Kode Alternatif Nama Alternatif
Al JNE
A2 J&T
A3 TIKI
A4 POS
A5 Si Cepat

EXPERT p-ISSN: 2088-5555 ¢-ISSN: 2745-7265

170/.10 No.2 | Desember 2020 — Hal. 43



€XPERT

Jurnal Manajemen Sistem Informasi dan Teknologi

Tabel 2. Tabel Kriteria

Kode Kriteria Nama Kriteria
C1 Harga
C2 Pelayanan
C3 Kecapatan
C4 Keamanan
C5 Banyaknya Kantor Cabang

Rating kecocokan semua alternatif kriteria harga
adalah Sangat Mahal: 1, Mahal: 2, Cukup: 3, Murah: 4,
Sangat Murah: 5. Rating kecocokan semua alternatif
kriteria pelayanan adalah Sangat Baik: 5, Baik: 4,
Cukup: 3, Kurang Baik: 2, Tidak Baik: 1. Rating
kecocokan semua alternatif kriteria kecepatan adalah
Sangat Cepat: 5, Cepat: 4, Cukup: 3, Kurang Cepat: 2,
Tidak Cepat: 1. Rating kecocokan semua alternatif
kriteria keamanan adalah Sangat Aman: 5, Aman: 4,

Cukup: 3, Kurang Aman: 2, Tidak Aman: 1. Rating
kecocokan semua alternatif kriteria banyaknya kantor
cabang adalah Sangat Banyak: 5, Banyak: 4, Cukup: 3,
Kurang Banyak: 2, Tidak Banyak: 1.

Pemberikan bobot preferensi untuk masing masing
kriteria yaitu W: [5, 2, 4, 3, 1]. Terdapat dua atribut
dalam penelitian ini yaitu benefit dan cost. Untuk C1
adalah cost dan C2, C3, C4, dan C5 adalah benefit.

Tabel 3. Nilai alternatif untuk masing masing kriteria

X Kriteria
Alternatif
C.1 C.2 C.J3 C4 C.5
Al 3 3 4 3 4
A2 4 4 5 3 3
A3 2 2 3 3 3
A4 3 2 2 3 3
A5 5 2 5 3 1
Max 5 4 5 3 4
Min 2 2 3 3 1
\\4 4 2 4 3 1
Mencari hasil dari nilai matrik ternormalisasi X X33 = 3 _ 0.6
1)  Alternatif terhadap kriteria harga g
2 X34===04
X11 = 3= 0.66 g
X12=2=05 X3B=g=1
p— 2 —_—
X13 = 2 1 4)  Alternatif terhadap kriteria keamanan
X14=2=0.66 X41=2=1
X15=2=04 X42=2=1
X43=2=1
2)  Alternatif terhadap kriteria pelayanan 3
3 X44=2=1
X21 = i 0.75 g
X22=%=1 X45:§=1
p— 2 J—
X23= 2 0.5 5) Alternatif terhadap kriteria banyaknya kantor
X24 = 2_ 0.5 cabang
4 4 _
X25=2=105 X21=2=1
X22=2=1075
3)  Alternatif terhadap kriteria kecepatan x23=3=0.75
_4_ 4
X3l = : 0.8 X24=2=075
X3z=5=1 X25 =2 =0.25
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Ternormalisasi Matrik x

Kriteria
Alternatif

C.1 C.2 C.J3 C4 C.5
Al 0.66 0.75 0.8 1 1
A2 0.5 1 1 1 0.75
A3 1 0.5 0.6 1 0.75
A4 0.66 0.5 0.4 1 0.75
A5 0.4 0.5 1 1 0.25

Menghitung  nilai  semua  alternatifdari  hasil
perhitungan ternormalisasi matrik x

Q1 =05%(0.66x5) + (0.75x2) + (0.8x4) + (1x3) + (1x1)
=0.5%(3.3)+ (1.5) + (3.2) + (3) + (1)
=0.5%(12)
=05x 12
=6
= 0.5[1(0.66)%x(0.75)%x(0.8) *x(1)3x(1)*
= 0.5[1(0.1252x0.5625x0.4096x1x1)
= 0.5[1(0.0288)
= 0.5 x 0.0288

0.0144

6 + 0.0144 = 6.0144

Q2 =0.5%(0.5x5) + (1x2) + (1x4) + (1x3) + (0.75x1)
=0.5)(2.5)+ (2)+ (&) + (3) +(0.75)
=0.5),(12.25)
=0.5x12.25
=6.125
= 0.5]_[(0.5)sx(1)2x(1)4x(1)3x(0.75)1
=0.5[1(0.0312x1x1x1x0.75)
= 0.5][1(0.0234)
=0.5x0.0234
=0.0117

6+ 0.0117 = 6.0117

Q3 =0.5X%(1x5) + (0.5x2) + (0.6x4) + (1x3) + (0.75x1)
=055+ (1) +(24)+ (3) + (0.75)

0.5 (11.15)

=0.5x11.15

=5.575

= 0.5[1(1)°x(0.5)?x(0.6)*x(1)3x(0.75)*

= 0.5[](1x0.25x0.1296x1x0.75)
= 0.5[1(0.0243)

=0.5x0.0243

=0.0121

= 5.575 + 0.0121 = 5.5871

Q4 =05%(0.66x5) + (0.5x2) + (0.4x4) + (1x3) + (0.75x1)
=05X%(3.3)+ (1) + (1.6) + (3) + (0.75)
= 0.5 %(9.65)
=0.5x9.65
=4.825
=0.5[1(0.66)°x(0.5)%x(0.4)*x(1)3x(0.75)*
=0.5[](0.1252x0.25x0.0256x1x0.75)
= 0.5[1(0.0006)
= 0.5 x 0.0006
= 0.0003
= 4.825 + 0.0003 = 4.8253

Q5 =0.5%(0.4x5) + (0.5x2) + (1x4) + (1x3) + (0.25x1)
Z05%(2) + (1) + (4) + (3) + (0.25)
=0.5(10.25)
=0.5x10.25
=5.125
= O.5H(0.4)5x(0.5)2x(1)4x(1)3x(0.25)1
=0.5[1(0.0102x0.25x1x1x0.25)
= 0.5[](0.0006)
= 0.5 x 0.0006
= 0.0003
= 5.125 + 0.0003 = 5.1253

Hasil perhitungan yang telah dilakukan menggunakan
metode Weight Aggregated Sum  Product Assessment
(WASPAS) terlihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Perhitungan Metode WASPAS

Alternatif Hasil Peringkat
Al 6.0144 1
A2 6.0117 2
A3 5.5871 3
A4 4.8253 5
A5 5.1253 4
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5.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan

perhitungan menggunakan metode Weight Aggregated

Sum

Product  Assesment  (WASPAS)

dengan

menggunakan kriteria harga, pelayanan, kecepatan,
keamanan, dan banyaknya cabang kantor serta dengan
alternatif JNE, J&T, TIKI, POS dan Si Cepat dalam
menentukan jasa pengiriman terbaik adalah sebagai

berikut:

1) JNE mendapatkan hasil 6.0144 dengan peringkat 1

2)  J&T mendapatkan hasil 6.0117 dengan peringkat 2

3) TIKI mendapatkan hasil 5.5871 dengan peringkat 3
4)  POS mendapatkan hasil 4.8253 dengan peringkat 5

5) Si Cepat mendapatkan hasil 5.1253 dengan peringkat 4
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